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Kongres Kedelapan Partai Pe-
kerja Korea telah berlangsung 
antara 5 hingga 12 Januari 2021, 
di Pyongyang, Ibukota Repub-
lik Rakyat Demokratik Korea 
(DPRK/Democratic People’s 

Republic of Korea).

KONGRES tersebut 
telah memilih Kim Jong Un 
sebagai Sekretaris Jenderal 
Partai Pekerja Korea (WPK/
Workers Party of  Korea), 
sebagai cerminan dari kem-
auan dan keinginan bulat dari 
seluruh delegasi, semua ang-
gota partai, rakyat lainnya di 
seluruh negeri serta prajurit 
Tentara Rakyat Korea.

Sekretaris Jenderal Kim Jong Un 
membuat laporan tentang pekerjaan 
Komite Pusat Partai. Laporan 
tersebut menguraikan kemajuan 
pekerjaan selama lima tahun 
terakhir, membuat analisis il-
miah tentang tren kemajuan yang 
berkembang dan tuntutan situasi 
obyektif  dan subyektif  yang ber-
laku. Berdasarkan hal itu, maka 
diputuskan garis perjuangan baru 
dan strategi serta kebijakan strat-
egis untuk memperkuat partai 
dalam melakukan lompatan ter-
baiknya demi konstruksi sosialis.

Laporan hasil kerja Ko-
mite Pusat ke-7 WPK terdiri 
dari bab-bab berikut:

1. Pencapaian yang dibuat 
ditinjau setiap periode 

2. Untuk konstruksi so-
sialis berdasarkan perkemba-
ngan zaman 

3. Untuk kemajuan re-
unifi kasi negara berdasarkan 
perkembangan hubungan 
luar negeri

tidak dapat dicairkan oleh upaya 
satu pihak saja atau meningkat 
sendirinya de ngan berlalu-
nya waktu, laporan tersebut 
menekankan bahwa jika se-
seorang dengan tulus men-
ginginkan perdamaian dan 
reunifi kasi negara serta peduli 
tentang nasib bangsa dan masa 
depan anak cucu, seseorang 
hendaknya tidak melihat situasi 
gawat ini dengan tangan ter-
lipat, tetapi mengambil tin-
dakan proaktif  untuk mem-
perbaiki dan meningkatkan 
hubungan utara-selatan saat 
ini yang menghadapi bencana.

Laporan tersebut meng-
klarifi kasi pendirian berprin-
sip pada hubungan antar-
Korea sebagai berikut:

Penting untuk mengambil 
sikap dan sikap untuk meny-
elesaikan masalah dasar ter-
lebih dahulu dalam hubungan 
utara-selatan, menghentikan 
semua tindakan yang memu-
suhi pihak lain dan secara 
serius mendekati dan dengan 
setia melaksanakan deklarasi 
utara-selatan.

Laporan tersebut menun-
jukkan alasan utama mengapa 
hubungan utara-selatan yang 
berkembang baik di masa 
lalu tiba-tiba membeku dan 
dibawa kembali ke hubungan 
konfrontasi.

bangkan hubungan dengan 
negara-negara sosialis, meng-
konsolidasikan persatuan dan 
kerjasama dengan partai-partai 
revolusioner dan progresif  
yang bercita-cita kemerdekaan, 
dan meluncurkan perjuangan 
bersama yang dinamis melawan 
imperialisme dalam skala dunia 
untuk membuat lingkungan 
eksternal negara kita semakin 
menguntungkan. 

Laporan tersebut meng-
ungkapkan keinginan teguh 
WPK untuk secara andal 
mempertahankan perdamaian 
dan stabilitas semenanjung 
Korea dan seluruh dunia. 
Tidak ada negara di planet 
ini yang selalu terpapar anca-
man perang seperti DPRK, 
dan begitu kuatnya keinginan 
rakyatnya untuk perdamaian. 
Bahwa kita telah menyimpan 
penangkal perang terkuat dan 
terus mengembangkannya 
bertujuan untuk memper-
tahankan diri kita sendiri dan 
membuka era perdamaian 
sejati yang bebas dari perang 
untuk selama-lamanya. 

Sekarang, setelah kemam-
puan pertahanan nasional kita 
telah meningkat sedemikian 
rupa sehingga dapat terlebih 
dahulu menahan ancaman 
kekuatan musuh di luar wilayah 
kita, di masa depan membu-
ruknya ketegangan di semenan-
jung Korea akan menyebabkan 
ketidakstabilan keamanan di 
pihak pasukan yang mengan-
cam kami. Menyatakan bah-
wa kunci untuk membangun 
hubungan DPRK-AS yang 
baru terletak pada penarikan AS 
dari kebijakan permusuhannya 
terhadap DPRK, laporan terse-
but dengan sungguh-sungguh 
mengklarifi kasi pendirian WPK 
bahwa mereka akan mendekati 
AS dengan prinsip kekuasaan 
terhadap kekuasaan dan niat 
baik terhadap niat baik di masa 
depan juga. 

Laporan menegaskan 
kembali bahwa DPRK, se-
bagai negara senjata nuklir 
yang bertanggung jawab, ti-
dak akan menyalahgunakan 
senjata nuklirnya kecuali jika 
kekuatan musuh yang agresif  
mencoba meng gunakan 
senjata nuklir mereka untuk 
melawan kita. Dengan mem-
perjelas kebijakan luar negeri 
dan pendirian WPK untuk 
memperkuat persahabatan 
dan solidaritas dengan semua 
negara di dunia yang meng-
hormati kedaulatan DPRK 
dan untuk mencapai keadi-
lan internasional yang sejati, 
laporan tentang kerja Komite 
Pusat WPK memberikan 
strategi dan pedoman taktis 
untuk lebih meningkatkan 
otoritas internasional DPRK 
dan pengaruh dalam periode 
baru untuk ditinjau. Laporan 
bersejarahnya yang secara 
komprehensif  mengklarifi-
kasi pedoman penting untuk 
membawa kemajuan baru 
dalam keseluruhan pekerjaan 
Partai dan revolusi mem-
bangkitkan dukungan penuh 
dan persetujuan dari semua 
peserta kongres, dan me-
nambah kepercayaan pada 
kemajuan kemenangan dan 
masa depan cerah perjuangan 
sosialis DPRK.(*)

nan sosialis.
Dari sinilah diperjelas hal-

hal yang prinsipil dipertahan kan 
dalam bidang pekerjaan luar.

Bidang pekerjaan ekster-
nal harus berpegang teguh 
pada asas kemandirian dalam 
kegiatannya, menganggapnya 
sebagai misi pertama diplo-
masi DPRK untuk memper-
tahankan harkat martabat 
WPK, meningkatkan marta-
bat bangsa dan memperjuang-
kan kepentingan negara.

Diplomasi ofensif  harus di-
lancarkan untuk menghancurkan 
upaya kekuatan musuh untuk 
melanggar kedaulatan kita dan 
membela hak negara kita untuk 
perkembangan normal.

Kegiatan politik ekster-
nal harus diarahkan dengan 
penekanan utama diletak-
kan pada menang atas dan 
menundukkan AS hambatan 
fundamental bagi perkemba-
ngan revolusi kita dan musuh 
utama kita.

Memperhatikan bahwa 
siapa pun yang mengambil 
alih kekuasaan di AS, entitas-
nya, dan niat sebenarnya dari 
kebijakannya terhadap DPRK 
tidak akan pernah berubah, 
laporan itu menekankan per-
lunya agar bidang pekerjaan 
eksternal mengadopsi strategi 
yang cerdik terhadap AS dan 
terus memperluas solidaritas 
dengan kekuatan independen 
anti-imperialis. 

Laporan menekankan 
perlunya bidang pekerjaan 
eksternal untuk lebih mengem-

membawa masuk peralatan 
ofensif  mutakhir.

Laporan itu dengan serius 
memperingatkan bahwa jika 
otoritas Korea selatan terus 
melabeli tindakan kami “provo-

jakan WPK untuk mengem-
bangkan hubungan eksternal 
secara komprehensif.

Laporan tersebut mem-
buat analisis mendalam ten-
tang situasi internasional saat 

yang secara tidak beralasan 
mengamukkan dan kekuatan 
besar yang memegang kebi-
jakan tangan tinggi.

Setelah menegaskan pen-
dirian ini, laporan tersebut 

4. Perlu Pengembangan 
Partai Pekerja 

Di bagian ketiga dari lapo-
rannya, Pemimpin Tertinggi 
menyebutkan masalah-ma-
salah penting untuk kemajuan 
reunifi kasi negara berdasar-
kan pengembangan hubu-
ngan luar negeri.

Laporan tersebut mem-
pelajari masalah-masalah yang 
berkaitan dengan Korea selatan 
dalam pandangan situasi yang 
berlaku dan perubahan waktu 
dan mengklarifi kasi pendirian 
berprinsip partai dalam hubun-
gan utara-selatan.

Sebagaimana ditentu-
kan dalam laporan tersebut, 
bangsa kita sekarang berdiri 
di persimpangan jalan pen-
ting bahwa apakah akan maju 
di sepanjang jalan perda-
maian dan reunifi kasi setelah 
memecahkan kebuntuan yang 
serius dalam hubungan utara-
selatan atau terus menderita 
rasa sakit akibat perpecahan 
dalam kejahatan siklus kon-
frontasi dan bahaya perang.

Tidaklah berlebihan untuk 
mengatakan bahwa hubungan 
antar-Korea saat ini telah 
dibawa kembali ke masa se-
belum penerbitan Deklarasi 
Panmunjom dan harapan 
untuk reunifikasi nasional 
menjadi semakin jauh.

Tindakan militer yang 
bermusuhan dan kampa-
nye kotor anti-DPRK masih 
berlangsung di Korea se-
latan, memperburuk situasi 
semenanjung Korea dan me-
redupkan masa depan hubu-
ngan antar-Korea.

Menilai bahwa hubungan 
utara-selatan yang membeku 

Pihak berwenang Korea 
selatan sekarang memberikan 
kesan bahwa mereka prihatin 
dengan perbaikan hubungan 
utara-selatan dengan men-
gangkat isu-isu yang tidak 
penting seperti kerjasama 
dalam pencegahan epidemi 
dan bidang kemanusiaan serta 
pariwisata individu.

Mereka menentang penera-
pan perjanjian utara-selatan 
tentang jaminan perdamaian 
dan stabilitas militer di se-
menanjung Korea, dengan 
mengabaikan peringatan beru-
lang kami bahwa mereka harus 
berhenti bawa masuk perangkat 
keras militer terbaru dan latihan 
militer bersama dengan AS.

Lebih buruk lagi, mereka 
semakin mengamuk dalam 
memodernisasi angkatan ber-
senjata mereka, menyebut 
pengembangan berbagai sen-
jata konvensional kami, yang 
sepenuhnya berkaitan dengan 
hak-hak independen kami, 
sebagai “provokasi”.

Jika mereka ingin men-
cari-cari kesalahan, pertama-
tama mereka harus memberi-
kan penjelasan atas pernyata-
an pribadi kepala eksekutif  
bahwa Korea selatan harus 
mempercepat upayanya untuk 
mengamankan dan mengem-
bangkan aset militer terbaru, 
bahwa ia akan mengembang-
kan rudal balistik dan jela-
jah dengan lebih presisi dan 
kekuatan dan jarak yang lebih 
jauh dari yang sudah ada, dan 
telah mengembangkan rudal 
balistik dengan hulu ledak 
terberat di dunia. Mereka juga 
harus memberikan penjelasan 
yang meyakinkan untuk tu-
juan dan motif  dalam terus 

kasi” dengan pola pikir ganda 
dan bias, kami tidak punya pili-
han lain selain menanganinya 
dengan cara yang berbeda.

Jalan baru menuju hubu-
ngan utara-selatan yang lebih 
baik berdasarkan kepercayaan 
yang kuat dan rekonsiliasi 
hanya dapat dibuka jika otori-
tas Korea selatan secara ketat 
mengontrol dan membasmi 
perilaku abnormal dan anti-
reunifi kasi.

Apakah hubungan utara-
selatan dapat dipulihkan dan 
diperkuat atau tidak sepenuh-
nya tergantung pada sikap 
otoritas Korea selatan, dan 
mereka akan menerima se-
banyak yang mereka bayarkan 
dan coba.

Laporan tersebut me-
nekankan bahwa saat ini kami 
tidak perlu menunjukkan niat 
baik kepada pihak berwenang 
Korea selatan secara sepihak 
seperti yang kami lakukan di 
masa lalu, dan bahwa kami 
harus memperlakukan mer-
eka sesuai dengan bagaimana 
mereka menanggapi tuntutan 
kami yang adil dan seberapa 
banyak upaya yang mereka 
lakukan untuk itu memenuhi 
perjanjian utara-selatan.

Ia menganalisis bahwa 
hubungan utara-se latan 
mungkin kembali ke titik awal 
baru perdamaian dan kemak-
muran dalam waktu dekat, 
seperti yang diinginkan oleh 
semua rekan senegaranya, 
seperti yang mereka lakukan 
pada musim semi tiga tahun 
lalu, tergantung pada sikap 
otoritas Korea selatan.

Dalam laporan tersebut, 
Pemimpin Tertinggi mengklari-
fi kasi arahan umum dan kebi-

ini dan lingkungan eksternal 
DPRK.

Kajian utama dan kesim-
pulan dari aktivitas eksternal 
Partai kita selama periode 
yang ditinjau adalah bahwa 
strategi kekuasaan terhadap 
kekuasaan harus dipertahan-
kan secara konsisten sehubu-
ngan dengan kekuatan musuh 

menetapkannya sebagai arah-
an umum pekerjaan eksternal 
saat ini untuk secara kom-
prehensif  mengembangkan 
hubungan luar negeri sesuai 
dengan posisi strategis negara 
kita dan dengan demikian 
memberikan jaminan politik 
dan diplomatik yang dapat 
diandalkan untuk pembangu-
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